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ABSTRACT 
Community participation is very important to decide the success and continuity of health development. One of the 
potential local community resources which can improve community participation is community organization. This study 
aimed to determine the perception of community organization regarding community participation concept and efforts 
to accelerate the decrease of maternal and infant mortality rates (MMR and IMR). It was an explorative research using 
qualitative and quantitative data, located at 4 (fQur) provinces: Central Kalimantan, South Sulawesi, Central and East Java. 
In each province, two districts were selected with criteria of high MMR, IMR, and also low MMR and IMR respectively. 
Results showed that perception of community organization regarding community participation concept were the effort 
to move society to be caring and involved in handling problem of health. To accelerate the decrease of MMR and IMR, 
participation of community organization manifested with caring, involvement, cooperation, and partnership with governmental 
institutions. Partnership with governmental institutions only limited on providing socialization and education. In future, the 
perception of community participation concept requires to be formulated by more concrete by assessing self-supporting 
society value for healthy life. 
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PENDAHULUAN 
Secara garis besar faktor yang menjadi penyebab 
kematian ibu dan bayi dapat dikategorikan dalam 
3 (tiga) aspek, yaitu medis, manajemen pelayanan 
kesehatan dan sosial budaya. Aspek medis seperti 
perdarahan, eklampsi dan infeksi , serta aspek 
kegagalan manajemen pe layanan antara lain 
screening kurang baik, peralatan kurang dan kurang 
baiknya pemantauan ibu dan bayi pada minggu 
pertama persalinan, dianggap hal yang tidak sulit 
untuk ditanggulangi. Sedangkan aspek non medis 
seperti status sosial ekonomi yang relatif rendah 
dan faktor sosial budaya yang kurang mendukung 
merupakan hal yang dinilai tidak mudah untuk di 
atasi. 
Di Indonesia target Making Pregnancy Safer 
(MPS) yang ditetapkan untuk tahun 2010 adalah 
menurunkan Angka Kematian lbu (AKI ) menjadi 
125 per 100.000 kelahiran hidup. Empat strategi 
yang dilakukan untuk mencapai target tersebut yaitu 
1) meningkatkan cakupan dan kualitas pelayanan 
kesehatan maternal, 2) meningkatkan kemitraan lintas 
sektor, 3) memberdayakan ibu dan keluarga , dan 
4) memberdayakan keluarga. 
Selanj utnya menurut CARE (1998), faktor 
ekonomi, sosial, budaya dan peran serta masyarakat 
menjadi determinan kematian ibu dan bayi. Peran 
serta masyarakat khususnya yang tekait dengan 
upaya kesehatan ibu dan bayi masih belum berfungsi 
sesuai yang diharapkan. Keluarga dan masyarakat 
masih belum berdaya untuk mencegah terjadinya 
4 (empat) terlalu dalam kehamilan/persalinan: terlalu 
muda hamil, terlalu tua hamil , terlalu banyak anak 
dan terlalu pendek jaraknya, dan 3 (tiga) terlambat: 
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